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RINGKASAN 

 BENI ARZI BASTIAR analisis kelayakan usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI. 

(dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan INNIKE ABDILLAH 

FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelayakan usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) dan bagaimana dampak dari kegiatan 

kemitraan PT. Semesta Mitra Sejahtera dengan  peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study). Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara pertimbangan (purposive 

sampling), dimana dalam penelitian ini mengunakan 1 narasumber. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi secara langsung dengan responden dengan alat bantu berupa dafter 

pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang didapay dari 

lembaga yang terkait dalam penelitian ini. Metode pengolahan data yang 

digunakan yaitu editing, coding, tabulating, untuk analisis datanya menggunakan 

analisis kriteria investasi seperti net present value, gross B/C, payback periode 

untuk menjawab analisis kelayakan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) 

sedangkan untuk menjawab dampak kemitraan antara peternak dengan PT. 

Semesta Mitra Sejahtera melakukan wawancara secara langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis kelayakan usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI melalui 3 

perhitungan yaitu NPV dengan nilai Rp 519.756.152 hasil > 0 layak dijalankan, 

dan gross B/C dengan nilai 1,53 hasil > 1 layak dijalankan dan payback periode 

selama 4 tahun usaha ialah 1 tahun 6 bulan dengan pengembalian modal yang 

relatif cepat. Sedangkan dampak dari kegiatan kemitraan PT. Semesta Mitra 

sejahtera dengan peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo 

Kecamatan Lempuing. Pada dampak positif yaitu menyediakan sarana produksi, 

distibutor , memberikan penyuluhan dan tidak ada masa kontrak serta dampak 

negatif yang  terjadi adalah  keterlambatan pada pengiriman sarana produksi 

dengan pemanenan ayam ras pedaging (broiler) dan pembayaran hasil panen yang 

tidak sesuai dengan jadwal perjanjian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

SUMMARY 

BENI ARZI BASTIAR feasibility analysis of broiler farming in Bumi 

Arjo Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. (supervised by 

SISVABERTI AFRIYATNA and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

This study aims to determine how the feasibility of broiler farming and 

how the impact of the partnership activities of PT. Semesta Mitra Sejahtera with a 

broiler farm in Bumi Arjo Village, Lempuing Subdistrict, Ogan Komering Ilir 

Regency. The research method used is a case study method (case study). The 

sampling method used is by way of consideration (purposive sampling), which in 

this study uses 1 resource person. Data collection methods in this study were 

direct observation, interviews, and documentation with respondents using a list of 

previously prepared questions and data obtained from the institutions involved in 

this study. The data processing methods used are editing, coding, tabulating, for 

data analysis using investment criteria analysis such as net present value, gross 

B/C, payback period to answer the feasibility analysis of broiler farming, while to 

answer the impact of partnerships between farmers with PT. Semesta Mitra 

Sejahtera conducted an in-person interview. The results showed that the analysis 

of the feasibility of broiler farming in Bumi Arjo Village, Lempuing Subdistrict, 

Ogan Komering Ilir Regency through 3 calculations, namely NPV with a value of 

519.756.152, results > 0 feasible to run, and gross B/C with a value of 1, 53 

results > 1 are feasible to run, and the payback period for 4 years of business is 1 

year 6 months with a relatively fast return on capital. While the impact of the 

partnership activities of PT. Semesta Mitra is prosperous with a broiler farm in 

Bumi Arjo Village, Lempuing Subdistrict. On the positive impact, namely as a 

sapronak provider, distributor, PPL provider and there is no contract period and 

the negative impact that occurs is the delay in the delivery of sapronak with 

broiler harvesting and payment of harvests that are not in accordance with the 

agreement schedule. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Motto : 

“Hiduplah seperti mengendarai sepeda, karena harus selalu menjaga 

keseimbangan agar tidak terjatuh dan terus menggayuh untuk melaju ke 

jalan selanjutnya” 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan industri primer yang mencakup pengorganisaian 

sumber daya tanah, air, dan mineral, serta modal. Peran sektor pertanian selain 

sebagai peningkatan kemakmuran masyarakat juga sebagai penghasil devisa yang 

besar, dan memberikan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk bangsa 

Indonesia. Masih tingginya tenaga kerja yang menggantungkan hidupnya pada 

sektor ini menandakan pentingnya sektor pertanian dalam kerangka upaya-upaya 

pengurangan kemiskinan, pengurangan kesenjangan pendapatan, dan peningkatan 

kemakmuran masyarakat (Alifuko, 2010 dalam Febriandika, 2017). 

Sektor pertanian dalam arti luas mempunyai beberapa subsektor  yang 

terdiri dari subsektor tanaman pangan dan hortikultura, subsektor perkebunan, 

subsektor kehutanan, subsektor perikanan, dan subsektor peternakan.. Salah satu 

dari sektor pertanian yang berkembang saat ini yaitu subsektor peternakan karena 

sektor ini mampu tumbuh dengan cepat, serta didukung oleh perkembangan 

industri peternakan. Sektor peternakan merupakan bagian integral dari 

keberhasilan sektor pertanian Indonesia. Visi pembangunan peternakan adalah 

pertanian berkebudayaan industri dengan landasan industri, produktivitas dan 

berkelanjutan. 

Pengembangan usaha peternakan dapat memberikan kontribusi pada 

perekonomian negara terutama yaitu Pengembangan komoditi ternak unggas yang  

menjadi salah satu prospek pengembangan agribisnis. Seiring dengan 

meningkatnya perkembangan penduduk maka kebutuhan konsumsi protein 

hewani terutama pada ayam ras pedaging (broiler) bagi masyarakat juga ikut 

meningkat. Hal tersebut terjadi karena ayam ras pedaging (broiler) merupakan 

salah satu unggas yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Berikut ini merupakan data populasi 

hewan ternak di Indonesia pada tahun 2020. 
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Tabel 1. Populasi ayam ras pedaging (broiler) di Indonesia tahun 2020 

No. Propinsi Populasi (Ekor) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8 

9 

10. 

11. 

12 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi  

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Bangka Belitung 

Kepulauan Riau 

Banten  

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Kalimantan Utara 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Gorontalo  

Sulawesi Barat 

Maluku 

Maluku Utara 

Papuabarat 

Papua  

31.323.587 

129.841.803 

54.253.326 

90.784.286 

34.176.404 

86.465.633 

8.066.090 

84.797.863 

18.655.057 

22.349.660 

188.119.193 

- 

760.143.059  

579.111.535 

48.023.309 

430.673.164 

72.607.992 

28.785.864 

17.683.645 

50.200.566 

20.587.446 

73.194.607 

39.737.955 

4.387.257 

9.195.020 

5.173.101 

71.537.432 

3.556.348 

3.185.763 

2.250.093 

634.247 

118.517 

938.061 

6.026.777 

Indonesia 2.970.493.660 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan Tabel 1 populasi ayam ras pedaging (broiler) di Sumatera 

Selatan tingkat populasi jenis ayam ras pedaging (broiler) sebesar 81.465.632 

ekor. Populasi ayam ras pedaging (broiler) tersebut menjadikan Propinsi 

Sumatera Selatan menjadi  penyedia kebutuhan protein hewani dari ayam ras 
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pedaging (broiler) tersebut. Dalam usaha peternakan tersebut akan meningkatkan 

nilai positif dalam masalah perekonomian masyarakat Sumatera Selatan yang 

telah diketahui bahwa populasi ayam ras pedaging (broiler) tersebut 

menggambarkan juga bahwa konsumsi masyarakat Propinsi Sumatera Selatan 

juga banyak yang mengkonsumsi protein hewani serta mengusahakan peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) di Propinsi Sumatera Selatan. 

 Adanya usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) tersebut tidak 

terlepas dari permasalahan yang menjadi dilema bagi peternak dan sulit 

dipecahkan oleh peternak yaitu aspek pasar, permodalan, teknologi dan 

penyediaan sarana produksi yang tidak seimbang serta Untuk melakukan usaha 

tersebut peternak perlu memahami serta menjalankan usahanya dengan hati-hati 

dengan memiliki niat dan kerja keras dan selalu menjaga kepercayaan dalam 

menjalankan bisnis peternakan ini (Alhadi, 2009). Sehingga membuat peternak 

takut mengambil risiko untuk mengembangkan usaha ternak ayam ras pedaging 

(broiler). 

Ketersediaan dan kebutuhan pangan protein hewani di Sumatera Selatan 

sangat diperlukan komoditasnya dan mengingat bahwa Propinsi Sumatera Selatan 

berkembang pesat dengan sektor peternakan ayam ras pedaging (broiler) dalam 

memenuhi  kebutuhan pangan protein di daerah tersebut. Agar lebih berkembang 

dalam usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) ini, pemerintah harus ikut 

andil dalam peternakan ayam ras pedaging (broiler) seperti dalam meningkatkan 

kinerja perunggasan dengan cara memperbaiki iklim investasi, peningkatan 

pembangungan infrastruktur dan ketersediaan sumberdaya yang terlatih (Sunarno, 

2016). Perkembangan populasi ayam ras pedaging (broiler) yang terjadi di 

Propinsi Sumatera Selatan ini selalu berubah setiap tahunnya Berikut ini populasi 

ayam ras pedaging (broiler) di Propinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel 2. Perkembangan Populasi ayam ras pedaging (broiler) di Propinsi 

Sumatera Selatan tahun 2018-2020 

 

No. Kabupaten atau kota 
Populasi (ekor) 

2018 2019 2020 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin  

Ogan Komering Ulu Selatan  

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali  

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih 

Pagaralam 

Lubuk Linggau 

91.080 

1.031.346 

9.444.204 

2.282.566 

1.989.000 

375.936 

10.466.270 

860.000 

2.579.500 

701.000 

37.852 

1.860.000 

252.458 

1.084.476 

757.000 

171.000 

142.462 

92.000 

1.160.179 

6.484.772 

2.924.566 

2.005.900 

420.046 

10.766.500 

900.000 

2.585.200 

4.556.000 

46.700 

1.915.800 

252.836 

253.530 

1.310.000 

120.344 

135.100 

213.095 

2.418.170 

23.803.916 

5.387.049 

4.596.208 

904.469 

23.969.640 

2.291.345 

6.091.539 

1.649.768 

124.065 

4.389.758 

579.334 

2.559.471 

1.803.930 

311.623 

372.252 

Sumatera Selatan 34.126.150 35.929.473 81.465.632 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

Berdasarkan Tabel 2 sentra peternakan ayam ras pedaging (broiler) saat ini 

mulai bermobilitas di tiga Kabupaten Di Propinsi Sumatera Selatan yakni 

Banyuasin, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir (OKI). Pada Kabupaten 

Banyuasin berpusat pada Kecamatan Betung,  Kabupaten Musi Banyuasin 

Berpusat Di Sungai Lilin, dan Kabupaten OKI dipusatkan Di Kecamatan 

Lempuing. Diketahui khususnya pada perkembangan populasi ayam ras pedaging 

(broiler) di Kabupaten OKI mengalami peningkatan yang pesat dari tahun 2018-

2020. Pada tahun 2018 jumlah populasi ayam ras pedaging (broiler) berjumlah 

1.031.346 ekor, pada tahun 2019 berjumlah 1.160.179 ekor dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 2.418.170 ekor (Bps, 2020). Kabupaten OKI menjadi salah 

satu sentra peternakan yang ada di Propinsi Sumatera Selatan dikarenakan 

pendapatan petani karet yang pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan harga 

jual produksi karet hal tersebut yang menyebabkan peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) tersebut dikembangkan di Kabupaten OKI. 
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Pengembangan peternakan di Kabupaten OKI yang berpusat di Kecamatan 

Lempuing bertujuan untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat karena 

kurang stabilnya nilai jual komoditi unggulan di Kecamatan Lempuing. Komoditi 

daerah ini mayoritas adalah pada sektor perkebunan. Ternak ayam ras pedaging 

(broiler) di Kecamatan Lempuing belum terlalu lama di kembangkan. Akan 

tetapi, di Kecamatan Lempuing tersebut memiliki jumlah populasi ayam ras 

pedaging (broiler) yang terbanyak karena di Kecamatan Lempuing ini rata-rata 

petani karet yang memiliki lahan perkebunan karet yang sudah tidak produktif lagi 

dalam menghasilkan panennya yang membuat para petani tersebut beralih 

membuka lahan perkebunan menjadi lahan peternakan yang cukup luas dan rata-

rata peternak yang memiliki peternakan ayam ras pedaging (broiler) mengambil 

bibit ayam (Day Old Chick) bekisar 5.000 – 15.000 ekor. Hal tersebut yang 

membuat populasi ayam ras pedaging (broiler) di Kecamatan Lempuing 

mempunyai jumlah yang tertinggi di Kabupaten Ogan Komerin g Ilir. 

 Usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) ini memiliki prospek yang 

cukup baik, karena dilihat dari masyarakat yang umumnya menjadikan karet 

sebagai pendapatan utamanya usaha ini bisa dijadikan alternatif untuk 

menghadapi terjadinya penurunan harga karet. Akan tetapi, dalam usaha ini 

terdapat beberapa faktor penghambat masyarakat masih ragu mengusahakan 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) ini yaitu salah satunya kurangnya modal 

usaha, kurangnya pemahaman budidaya ayam ras pedaging (broiler) yang 

dilakukan mulai dari bibit ayam (Day Old Chick) sampai dengan panen, serta 

karena petani belum ingin bertranmisi ke peternakan. Meskipun faktor-faktor 

tersebut menjadi  penghambat masih ada beberapa petani yang telah bertransmisi 

ke peternakan dengan cara bermitra dengan salah satu perusahaan. Para peternak 

di Kecamatan Lempuing terutama yang terdapat di Desa Bumi Arjo mendirikan 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) ini dengan melakukan kemitraan dengan  

salah satu perusahan yang menuju pada penyedia sarana produksi peternakan 

yaitu PT. Semesta Mitra Sejahtera.  

PT.Semesta Mitra Sejahtera merupakan perusahaan yang berada dalam 

naungan Charoen Pokphand Group. Perusahaan yang menyediakan sarana 



6 

 

 

 

produksi peternakan berupa bibit ayam (Day Old Chick), pakan ternak, dan obat-

obatan. Para peternak yang bermitra dengan perusahaan ini yaitu dengan cara 

mengganti biaya sarana produksi yang telah disediakan oleh pihak PT. Semesta 

Mitra Sejahtera tersebut.  

Desa Bumi Arjo menjadi salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Lempuing yang menjadi sentra peternakan karena masyarakatnya yang mayoritas 

adalah petani karet yang pada beberapa tahun belakangan ini harga produksi karet 

sangat menurun. Oleh sebab itu, Pengembangan peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) terdapat di Desa Bumi Arjo agar masyarakat yang terdapat di Desa ini 

tidak berpatokan  pada komoditi perkebunan karet tetapi juga pada sentra 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). Di Desa Bumi Arjo terdapat 5 peternak 

yang selama 4 tahun ini melakukan produksi ayam ras pedaging (broiler) dengan 

melakukan kemitraan bersama PT. Semesta Mitra Sejahtera. 

 Peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo ini menjadikan 

peternakan sebagai komoditinya belum terlalu lama dan Kurangnya petani 

memperhatikan perkembangan usaha peternakannya tersebut. Dan itulah yang 

menjadikan penelitian ini menuju pada Desa Bumi Arjo. Akan tetapi,  peternak di 

Desa Bumi Arjo belum mengetahui secara pasti adanya perubahan harga jual 

produksi ayam ras pedaging (broiler) yang pada hal ini memerlukan penanganan 

yang mengarah pada pengelolaan kelayakan tersebut. 

Berdasarkan hasil pra-survey yang saya lakukan dengan peternak ayam ras 

pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo, pada harga jual yang produksi ayam ras 

pedaging (broiler) mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2017 harga jual ayam ras 

pedaging (broiler) Rp 17.500/Kg dan pada tahun 2018 mengalami penurunan 

harga jual ayam yaitu pada harga Rp 14.000/kg, kemudian pada tahun 2019 

mengalami kenaikan harga sebesar Rp 18.500/kg, pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan harga sebesar Rp 21.500/kg. Harga ayam ras pedaging (broiler) setiap 

tahun selalu mengalami perubahan dan tidak menetap pada satu harga yang 

apabila harga turun maka peternak akan mengalami kerugian yang cukup besar 

dikarenakan tidak sesuai dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan. Maka hal 
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tersebut yang dapat menyebabkan para peternak akan mengalami gulung tikar dan 

tidak bisa melanjutkan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) tersebut. 

Keberlanjutan usaha ternak perlu juga dengan adanya pengetahuan 

mengenai cara  melakukan usaha ternak dengan menganalisis kelayakan usaha 

tersebut. Suatu usaha dikatakan layak jika memenuhi syarat seperti layak 

dipasarkan, layak teknis, dan layak finansial. Hanya sebagian kecil peternak di 

Indonesia khususnya di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI 

Sumatera Selatan tidak memperhatikan untuk memanajemen pemeliharaan dan 

usahanya dengan memperhitungkan kelayakan usaha peternak ayam ras pedaging 

(broiler)ini yang berguna untuk meminimalisir terjadinya kerugian dan menjaga 

keberlangsungan usaha seperti dengan memperhitungkan net present value 

(NPV), gross B/C ratio, dan payback periode (PP) (Elpawati, 2018). Selain itu, 

pada kegiatan usaha akan terdapat dampak yang  bermunculan seiring dengan  

proses produksi ayam ras pedaging (broiler) pada kegiatan kemitraan antara PT. 

Semesta Mitra sejahtera dengan peternak ayam ras pedaging (broiler)  

Mengacu pada permasalahan diatas. Maka dari itu peneliti tertarik 

mengadakan penelitian tentang “Analisis kelayakan usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten 

OKI”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kelayakan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa 

Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI ? 

2. Bagaimana dampak dari kegiatan kemitraan PT. Semesta Mitra Sejahtera 

dengan  peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa Bumi Arjo 

Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI ? 
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1.3. Tujuan Dan Kegunaan 

Adapun sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) 

di Desa Bumi Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI  

2. Untuk mengetahui dampak dari kegiatan kemitraan PT. Semesta Mitra 

Sejahtera dengan  peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa Bumi 

Arjo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI 
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